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ABSTRAK

Cara belajar di Perguruan Tinggi merupakan salah satw - -

faktor yang menentukan keberhasilan delajar mahasiswa,

Dalam beberapa aspeknya belajar di Perguruan Tinggi berbe. -

o<
da dengan belajar di SMTA, karena memerlukan waktu, kemam-
puan kognitif dan sistematika yang berbeda. Oleh karenanya
kebiasaan belajar di Perguruvan Tinggi harus dilakukan

dengan usaha yang terencana.

Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui hubung-

an antara kebiasaan kerja dengan hasil belajar mahasiswa,

Mahasiswa PPB FIP IK1IP Padang program D3 dan S1 yang
mengikuti kuliah semester Janvari - Juni 1984 sebanyak 254
orang merupakan populasi dari penelitian ini, Sampel diam-—
bil secara acak sebanyak 25 % dari jumlah tersebut, yaitu

68 orang. *

Data keberhasilan belajar dikumpulkan dari dokumen AKR
mahasiswe di Jurusan PEB FIP IKIP Padang. Tes Kraepelin
yang diadministrasikan kepada sampel dipakai untuk nenge-

talmi kebiaszan belajar mahasiswa.

Analisis data dilakukan dengan menggumnakan teknik ko=
relasi Spearman Rho.
Hagil penelitisn ini memunjukkan bahwa (a) tidak ter-

dapat hubungan yang berarti antara kebiasazan kerja dengan

AKR mahasiswa program D3, (b) terdapat hubungan yang ber~- -

arti pada taraf kepercayaan 95 %, antara kebiasaan kerja

- dengan AKR mahasiswa program S1.
i *
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupskan darma y-ng tidek dapat diting-
galkan dalam perjalanan karir skademik staf pengaaar. Darma ini ha-
rus terintegrasikan ke dalam kegiatan gehari-hari dan dipergunakan
oleh ‘staf pengajer dalam proses pengambilan keputusan profesional.

Proposisi di atas mempunyal konsekuensi dalam pengelolaan
penelitian di IKIP Padang, Selain berorientasi kepada pengembangan
ilmu serta terapannya, Pusat Penelitian IKIP Padang berusaha men=
dorong staf pengajar untuk melakukan penelitian scbagal bagian yang
tidak terpisshkan dari kegiatan mengajarnya. Ini tgrarti harus di=-
timbulkan citra, bahwa penelitian bukan semata-mata berguna kafena.

metodologinya yang kelihatan canggih sehingga memberikan kesan ang—,
ker, tetapi terlebih~lebih berguna untuk staf pengajar yang bersang=
lutan untuk memferbaiki perilaku akademlknya. Oleh karena itu pe-
ngerban;an kualitas penelitian dilakukan dengan menyusun tuntuten
kualitas itu dengan tahapan kewenangan akademlk peneliti, seperti
yang ditunjukkan dengan kepangkatannya.

Saya merasa gembira penelitian ini dapat diselesaikan oleh
peneliti. Terlepas dari faktor-faktor lainnya, penyelesaian suatu
penelitian seharusnya juga memberikan ®Sense of achievement® kepada
peneliti yeng telsh berusaha keras menyelesaikan penelitian int,
Mudoh-mudahan penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu, dan
lebih penting lagi berguna sebagal pengalaman pada masa yeng akan .
datang untuk melakukan penelitian yang jebih baik lagi bagi peneli-~
ti,
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BAB I

PENDAHULUAR
|

|
4. Ilatar Belakang Masalah

Cara belaj@z di Perguruan Tinggi berbeda dengan caxa
belajar di SMIP dan %HTA. Cara belajar di SMTP dan SMTA
pada umumnya belum m%nuntut keaktifan sepenuhnya dafi
pada pelajar atau sis%a, tetapi belajar di Perguruan
Tinggi menuntut keterhibatan yang penuh dari para maha -

|

siswa, Seorang mahasikwa harus mengikuti berbagai mata

!
kuliah dalam setiap sémester yang diiringi dengan penger-~

jaan tugas-tugas yang |bersangkutan dengan mata kuliah di-

El
maksud, sehingga diharapkan cara mereka belajar dan be -

kerja jauh lebih baikidari cara mercka belajar semasa di

|
SMTP ataupun di SMTa. |
: l

| )
IKIP Padang semenjpk tahun 1975,i%elah menggurakan

sistem kredit, yaitu s%atu sistem penyelenggaraan pendi-
dikan dalam hal mana b%ban studi mahasiswa dinyatakan

dalam satuan kredit se%ester (ské). Beban studi atau be-
ban belajar mehasiswa untuk setiap semester disesuaikan
dengan kemampuan dan k#cepatan belajar mereka. Jumlah
satuan kredit semester!yang diambil oleh seorang maha-
siswa untuk setiap sgm%ster berkisar antara 12 sampai

|
24 sks.

i
i
Satu sks untuk perkuliahan mempunyai arti atan memer-

. 1
luken waktu sebagai berikut :




- 50 menit acara tatap %uka tergadwal dengan tenaga pengﬂ;ar
‘misalnya dalam bentuklkullah

- 60 menit acara kegiat4n akademik terstruktur, yaitu kegi-
atan studi yang tidak%terjadwal tetapi direncanakan oleh
tenzga pengajar, misal%nya. dalam bentuk memberikan pekerjé,—
an rumah atau menyeles%ikan goal-soal,

- 60 menit acara kegiata% akademik mandiri, yaitu kegiatan
yang harus dilakukan m§hasiswa secara mandiri untuk men-
dalami mempersiapkah a%au tujuan lain suatu tugas akademik

|
misalnya dalam bentuk membaca buku reference.

Nilai satu satuan kr%dit semester adalah sebagai berikut:

1. Nilai kredit semesteg Lntuk praktikum dan laboratorium,
gatu kredit semeste; b;ban tugasnya sebanyak 2 sampai 3
jam per minggu selama %satu gemester.

2..8ilai kredit semester #ntuk kerje lapangan dan sejenisnya,
satu kredit sama dengaA beban tugas di lapangan sebanyak
4 sampai 5 jam per minggu selama satu semester.

3, Nilai kredit semestg; Antuk penelitian penyusunan skripdi,
tesis dan seaem.sga ’dlla.i kreditnya adalah sama atau se-
banyak 3 sampai 4 jam sphari gelama satu bulan, dimana sa-
tu bulan dianggep sama flengan 25 hari kerja,{Pedoman IKIP

[
Padang, 1984-1985, hal.%17—18).
|

. | ,
Seorang mahasiswa yang | mengambil beban belajar dengan jum-

lah sks tertentu, akan memﬂutuhkan waktu belajar tatap muka

sesuai dengan banyak sks yz*ng diambilnya ditambah dengan Jumlah

waktu yang dibutuhkan untuﬁ kegiatan terstruktur dan mandiri
l

i
i




gseperti yang telah diterangkan di atas.

Pada waktu pertama kali kuliah hari pertama, dosem telah
diinstruksikan untuk memberikan penjelasan mengenai pengerti-
an sks dan penjabarannya, namun demikian kelihatannya tidak
semua mahasiswa memahaminya, Disamping itu tidak jarang kita
dengar keluhan para mahasiswa yang menyatakan bahwa dosen
terlalu banyak memberi tugas; sehingga mereka tidak sangsup
untuk mengerjakannya. Akibatnya pada akhir semester nilai un-
tuk mata kuliah tersebut tidak keluar atau ditunda oleh dosen

yang bersangkutan,

Untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam belajar, dari
pihak mahasiswa tidak hanya dituntut kemampuan belajar yang
tinggi, bakat yang memadai @erta kemauan belajar yang besar
saja, tetapi juga dituntut suatu kebiasaan kerja yang baik,
sehingga kegiatan-kegiatan belajar dapat dilaksanakan dengan

efektif.

Sebagai seorang staf pengajar dan sebagai petugas bimbing-
L3
an dan penyuluhan, penulis merasa terpanggil untuk mencari
=&y
penyebab kegagalan mahasiswa dalam belajar, yang akan ditin-

Jjau dari kebiasaan kerja mahasiswa yang bersangkutan.

Tinjauan Kepusiakaan

Sebagaimana diketahui, banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar mahasiswa, Salah satu diantaranya adalah
kebiasaan mahasiswa tersebut dalam belajar dan bekerja, seba-

gaimana dikemukakan oleh Rachman Natawijaya {1978:64) sebagai

T M B




4
berikut ¢ "... kecerdasan yang tinggi itu tidak dengan sen-
dirinya menjamin keberhasilan belajar yang tinggi. Proses
belajar sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur rohaniah, se-
perti kebiasaan, cita-cita, tujuan, sikap serta usaha suka=-

rela dari pihak pelajar sendiri".

Sesuai dengan judul yang dikemmkakan dalam penelitian
ini, akan dilihat hubungan antara kebiasaan kerja dengan
nasil belajar mahasiswa jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Padang, maka akan
dilihat beberapa tulisan yang pernah mengemukakan hal di-
maksud,

Nuslimah Musbar (1982:1) mengatakan bahwa sikap dan
kebiasaan belajar dan bekerja, akan mempengaruhi hasil
belajar yang dicapai, Hal yang hampir sama juga dikemuka-
kan oleh Prayitno (1973:70) yaitu bahwa cara-cara belajar
(yang meliputi berbagai kebiasaan dan sikap dalam belajar)
akan sangat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.

Dalam buku Healt for Effective Living, edisi kelima yang
dikarang oleh Jonhns Sutton Webster (1970:99) digambarkan
orang yang mempunyai penyesuaian yang baik mempunyai satu
pola kebiasaan yang memberikan kemungkinan kepadanya untuk
mengerjakan pekerjaan atau tugas tiap-tiap hari dengan mu-

dah dan efisien.

Hagil penelitian yang diadakan oleh Rahma Hadi, terha~
dap mahasiswa APK-TS Padang, mengenai hubungan antara ha-

sil psikotes dengan hasil belajar mahasiswa tersebut pada



tahun 1982, memperlihatkan behwa tidak terdapat hubungan
yang berarti pada tingkat kepercayaan 95 % antara kedua va-
riabel tersebut, Hasil belajar yahg diambil adalah hasil
belajer dari mata kuliah dasar di APK-TS Padang, seperti :
kimia organik, matematika, entomologi, mikro biologi dan
psikologi sosial, Bagaimana keadaamnya dengan hubungan ke-

dna variabel tersebut padaz jurusan PPB FIP IKIP Padang ¥

Kera 2 Konseptual

Sebagaimana telah dikemkakan sebelumnya, hahwa peneli-
tian ini akan melihat hubungan antara kebiasaan kerja de~
ngan hasil belajar mahasiswa, maka berikut ini akan dikemu-

kakan kerangka konseptual seperti terlihat pada bagan beri-

kut s
Kecepatan Cara peni-| _
ker ja laian guru | :
Ketelitian i Tingkah
kerja % : laku
— ¥
Kebiaswan] Hasil
kerja belajar rh
|
Kestabilan | AKR
kerja 1
e e
Ketahanan Kemampuan i
kerja dasar ma- |_.J
hasiswa

e
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Pada bagan di atas tergambar bahwa untuk kebiaséan kerja
akan dilikat empat aspek, yaitu kecepatan kerja, ketelitian
kerja, kestabilan kerja den ketahanan kerja, Semué aspek ini
akan dilihat hubungannmya dengan hasil belajar mahasiswa yang
bersangkutan, Juga dapat kita lihat bahwa hasil belajar di-
pengaruhi oleh berbagai-bagai faktor, seperti yang digambar-
kan dengan garis putus-putus, namin hal ini tidak akan kita
bicarakan dalam penelitian ini. Hasil belajar juga dapat di-
lihat melalui berbagai bentuk atau berbagai penampilan, se-
perti melalui tingkah laku yang diwujudkan dengan sikap, ke-
trampilan, cara berbicara, cara bertingkah laku atau bertin-
dak dan lain sebagainya, dan juga dapat dilihat melaluvi ang-
ka atau nilai yang diperoleh orang yang bersangkutan yang
terlihat pada rapor, ijazah, angkea kredit semester dan seba-

gainya.

Hasil belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Angka Kredit Semester (AKR) dari mahasiswa yang ber-
sangkutan pada semester Jamumari - Juni 1984. Hal ini permulis
laksanakan berdasarkan keyakinan penulis bahwa AKR adalah
merupakan hasil belajar yang dicapai mahasiswa dalam meng-
jkuti perkuliahan pada semester-semester tertentu. Walaupun
kita menyadari bahwa hasil belajar tersebut pada umumnya be-
lum dipercleh dengan menggunakan suatu tes yang memermhi
persyaratan, namn penulis berkeyakinan bahwa setiap staf
pengajar akan berusaha untuk menilai hasil belajar mahasiswa~

nya sesuai dengan prinsip belajar yang dianutnya, dengan mem-




pergvnakan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Setelah kedua data tersebut di atas dikumpulkan dag
diolah, selanjutnya akan dilihat hubungan antara :

1. Kebiasazn kerje secara umum dengan hasil belajar maha-

sioswa,

3™
°

Kecepatan kerja dengan hasil belajar mahasigwa.

. Ketelitian kerja dengan hasil bslajar mahasiswa

B
11

Kestabilau kerja dengan hasil belajar mahasiswa.

Ketahan kerjs dengan hasil beiajar mahasiswa.

W
[ ]

Asumsi
Yang menjadi asumei dalam penelitian ini adalah :
1. Kebiasaan kerja, kecepatan kerja, ketelitian kerja,
kestabilan kerja dan ketahan kerja dapat diuvkur.

2. Hasil belajar mahasiswa dicerminkan oleh nilai mahaw

sisva seécara kumulatif.

Ruang Lingkup dan Pembatasan Hasalah

Pada bagian ini akan dijelaskan ruang lingkup dan
batasan masalah dari penelitian ini yang mencakup :

1. Kebiasaan kerja, kecepatan kerja, ketelitian kerja,
kestabilan kerja dan ketahan kerja dari mahasiswa yaung
menjedi sampel penelitian, yang diukur dengan tes
Kraepelin,

2., Hasil belajar qahasiswa
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar ma~

hasiswa PPR #IP IKIP Radang yang terdaftar di Kantor
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Registrasi Mahasiswa (KRM) IKID Badang, sampai dengan

semester Januari ~ Juni 1934, yang melinuti mahasiswa

program D3 dan S1, Untuk 1$bih jelasnya akan dikemuka-

kan sebagal berikut

a. Mahasiswa yang masuk tahun 1983 hasil belajar yang
akan dianalisis adalah hasil belajar semester II

b. Mahasiswza yarg masuk tahun 1982, hasil belajar yang
akan dianalisis adalah hasil belajar semester IV

¢. Mahasiswa yang masuk tahun 1981, hasil belajar yang
akan dianalisis adalah hasil belajar semester VI

d. Hahasiswa yang masuk tahun 1980, hasil belajar yang

akan dianalisis adalah hasil belajar semester VII,

3. Mahasiswa PPB FIP IXIP Padang yang dimaksud dalam pene-

. % E-;_;‘,‘

litian ini adalah mpahasiswa jurusan PPB FIF IXIP Radang
yang terdaftar pada Kantor Registrasi Mahasiswa sampai
dengan semester Januari - Juni 1984, Mahasiswa dimaksud

terdiri dari mahasiswa program D3 dan 51, Begi mahasiss

e bna i "

wa program D3 yang diambil sebagai sampel penelitian
adalah mahasiswa yang masuk tahun 1981, 1982 dan 1983.
Sedangkan mahasiswa program S1 adalah mahasiswa yang ma-

suk tahun 1980, 1951,1982 dan 1983.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menjaga jangan sampai terjadi salah tafsir dan

salah pengertian dalam rumusan penelitian ini, maka dira-
sa perlu untuk mengemukakan beberapa penjelasan tentang

istilah yang dinakai dalam judul, sebagai berilkut
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Kebiasaan kerja

Yang dimaksud adalah bagaimana cara atau respon sese-

orang dalam melakukan suatu pekerjaah, yang ditinjau

dari

a. Kecenatan kerja, yaitu berapa banyaknya suatu tu-
gas dapat dilskukannya npada waktu yzng telah di-
tentukan

b. Xetelitian kerja, yaitu berapa banyaknya kesalah-
an yang dilskukan:ya wakiu mengerjakan pekerjaan
tersebut

c. Kestzbilan kerja, yaitu berapa lompatan yang di-
lakukannya pada setiap kolom yang selesal diker -
jakannya pada waktu tersebut

d. Ketahzn kerja, yaitu berapa selisih angka antara
penyelesaian terendah yang dilakukannya pada wak-
tu tersebut.

Hasil belajar

Yang dimaksud den.an hasil belajar dalam penelitian
ini, adalah angka yang dicapal seorang mahasiswa pa-
da suatu semester tertentu sebagai tanda bahwa iz
telah melakukan proses helajar pada semester yang
dimaksud. Hasil ini dinratakan atau dapat dilihat
melalui angka yang dissbut Angke Kredit Semester
(AKR) . AKR yang akan dianalisis adalah AKR mahasiswa
PIS FIP IKI® Rdang scmester Januari - Juni 1984,

yang dikusjulkan melzlui Jurusan PFB TIP IXIP Padang.




G.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memberikan gambaran tentang kebiasaan kerja mahasis~
wa.

2. Yengstahuvi hubungan antaras kebiasaan kerjs mzhasis-~
wa dengan hasil belajar mereka.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadiken bahan untuk
menyempurnakan kurikulum jurusan PP3 FIF IKIP Padang
terutama untuk menentukan apakah kebiasaan kerja
perlu dilatihkan kepada para mahasiswa terutama ma-

hasiswa jurusan PFB FIF IKIP Radang, atau tidak,

Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab me-
lalui penelitian iani adalah
1. Adakah hubungen antara lkebiasaan kerja wahasiswa Jju-
rusan PPB FIP IKIP Padang program D3 dengan hasil
belajar mereka
2. Adakah hubungan antara kecepatan kerja mahasiswa ju-
rusan PPB FIP IKIP Padang program D3 dengan hasil
belajar mereka
2. Adakah hubungan antara ketelitian lerja mnahasiswa
jurusan PFB FIF IKIP Padang rrogram D3 dengan hasil
belajar mereka
Adakah hubungan antara kestabilan kerja mahasiswa
jurusan PPB FI'» IXIF Padang program D3 dengan hasil

belajar mereksz. .
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5. Adakah hubungaﬁ antara ketahanan kerja mahasiswa
jurusan PPB FIP IKIP Padang program D3 dengan ha-
sil belajar mereka

6. Adakah hubungan antara kebiasaan kerja mahasiswa
program 51 jurusan PPB FIP IXIP Padang dengan ua-
51l belajar mereka

7. Adazkah hubungen antara kecepatan kerja mahasiswa
program 51 Jurusan PFB FIP IKTIT Padang dengan ha-
sil belajar mereka

8. Adalzah hubungan antara ketelitian kerja nahasiswa
program $1 jurusan PPB FIP IID Padang dengan he-
gil belajar mereka

9, Adzkah hubungan antara kestabilan kerja mahasiswa

program 31 jurusan FFB FLP IXIP Padang dengan ha-

s5il belajar mercka
10. Adakah hubungan antara ketahan ker ja mahasiswa .

program 51 jurusan PPB FI1D 1iI* Fadang dengan b2s

5il belajar mereka.

I. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukanh memyvunyai kel

gunaan dan manfaat yang hermacam-macam, baik untuk
pengembanzan ilmu pengetahuan itu sendiri, maurun se-
bagli nenunjang bagi kelancaran tugas sehari-hari. Pe-
pelitian ini diharapkan berguna untuk

1. Menambah pengetahuan para petugas 3P dalam membe-

rikan layanan kepada kliennya.
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Bahan pertimbargan bagi para pengajar dalam membe-
rikan tugas-tugas dan bahan-bahan ujian bagi para
mahasicwa.
Bahan pertimbangan bagi =nenasehat akademik dalam

memberikan bimbingan dan pengarahan kepada para

mahasiswa yang dibimbingnya.

LI R
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BAB II

METCDOLOGT

A. Populasi dan Sampel

Dalam usaha untuk mencapal tujuan yang telah dike-

mukakan serta untuk menjawab pertanyaal penelitian yang

telah digariskan, dinerlukan metodologi penelitian,

Metodologi penelitian yang dipakai dalam senelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Pupulasi
Populasi dalam venelitian ini adalah semua maha-
siswe PE3 FI®p IKIP Padang, yanlg mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut :
a. Terdaftar pada Kantor Registrasi Mahasiswa IUIP
Padeng, tahun ajaran 1983-1984.
b. lizhasiswa PPB FIP IXIP Padang, progran D3 dan S57.
c. Mengikuti kuliah semester Januari - Juni 1684,
dan sedang berada pada semester 11, semester 1v,
semester VI atau semester VIIIL.
Dari hasil pra observasi, ternysta jumlah maha-
siswa yang mempunyai ciri~ciri seperti di atas, ada-
1ah segerti terlihat pada tabel berikut

Tabel 1
BESARNTA FOILAST FENTLLTIAR

SEMBSTER : ~monmnEROSRR o . JUMLAH (orang)
D3 : 81
TI . 38 . 38 : 76
v @ 30 v 30 60
vi  : 50 . so : 100
yiIz = : 18 18
Jumlah 118 ;43 ool




2. Sampel

Berhubung jumlah mahasiswa yang menjadi populasi
cukup besar, maka untuk keberhasilan nenelitian 4di-
rergunzkan samnel, yaitu dengan mengambil hanya se-
bahagian dari anggota populasi. Dzlam hal ini akan
diambil sampel 25 % disebabkan keterbatasan-keterba-
tasan yang ada, seperti adanya mchasiswa yang menja-
di wonulasi (semester VI untuk -rogram D3 dan semec~‘:3
ter VIIY untuk program S1) berada pada tahap persi-
apan untuk wisuda, sehingga ditetavkan sampel yang
zecil saja.

Cara yang digunakan untuk menertukan sampel ne-
nelitian ini adalah dengan menggunalzan teknik 'ran-
dom samnling', yaitu dengan mengaczk 25 5 dari popu-
lasi. Cara mengacak yang digunakan acdalah dengan
membuat seluruh nama anggota populasi urntuk masing-
masing program dan semester nada kertas-kertas kecil
1alu digulung. Xemudian mengambil 25 % dari masing-
masing program dan semester secara acak atau semba-
rangan. Penulis menggunalan teknik ini dalam menen-—
tukan sampel adalzh dengan alasan bakwa dengan tek-
nilr ini semma anggota ponulasi baik secara perorang-
an meupun sacara kelompok, diberi neluang yang sanma
untuk menjadi- sampel penelitian, Berdasarken cara
yang dilaksznakan tersebut didapat sampel »eneliti-

an senerti terlikat pada tabel berikut :
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Tabel 2
BESARNYA SAMPEL PENELITIAL
Semester: =—w——w——= £9§§§§§§ ---------- S §5§§@§ _____
Prog. D> : Prog. S1 : Prog. D3 :Prog. 31
iI : 38 : 38 : 10 : 10
v : 30 : 30 : 8 : 38
VI : 50 : 50 : 12 : 13
VIII : - . 18 . _ . 9
Jumlah : i18 : 136 30 : 38
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis data yvang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penclitian adalah A
a, Hagil vrestasi belajar mahasiswa semester Januari- £
Juni 198%4 .
b. HEasil tes Kraepelin yang akan memnerlihatkan -?5
2
1) Kebiasaan kerja mahasiswa -g
2) Yecemnatan kerja mahasisva Y
i i
3) Ketelitian kerja makhasziswa "
L) Kestabilan kerja mahasiswa e
]
5) Ketahanan kerja mahasiswa. |

2. Sumber data

Untuk jenis data bagian (a), sumber datanya adslah

Kantor Registrasi Mahasiswa IKIP Padang, Sedangkan
untulk data bagian (b}, sumber datanya adalah dengan
melaksanakan tes Kraepelin kepada mahasiswa jurusan

PPE FIP IKIP Padang yang terpilih menjadi sampel.




C. Teknik dar Alat Pengumpul Data

1. Teknik nengumpul data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pe-
nelitian ini dipergunakan teknik tes, yéitu dengan
melzkcanakan tes kepada mahasiswa yang terpilih men-
jadi sampel penelitian. Pelaksanaan tes ini terdiri
¢ari dua bagian. Untuk dota mengenai hasil belajar
mahasiswa, pelaksanaan tes adalah atas kebijaksana~
an staf pengajar dari masing-masirg mata kuliah
vang diikuti mahasiswa yang bersangkutan. Sedangkan
untuk data mengenai kebiasaar kerja, kecepatan ker-

ja, ketelitian kerja, kestabilan kerja serta keta-

hanan kerja dikumrpulkan dengan nengadministrasian
tes liraepelin kepada wahasiswa tersebut.
2. Alat pengumpul data

Sesuei dengan teknik nengumrul data yang diguna-
kan, maka alat pengum—ul data adalah tes buatan gu-
ru, yaitu tes yang dipergunakan oleh maszing-masiug
stal wengejar yang membina mata kuliah tersebut
(penulis hanya wenggunakan hasil belajar sebagal re-
alisasi dari tes dimaksud, yang berura AKR mahasiswa) .
Alat nengunpul. data yang juga dipergunakan dalam ne-

nelitian ini :dalah tes Kraepelin, yaitu suvatu tes

gang terdiri dari sederetan anghka-angka yang seder-
hani, Angka yeng digunakan adalah angks satuan yang

berkicar dari angka satu sampal angka sembilan.
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Responden diminta untuk menjurclahkan dus angka yang
berdekatan, diwmulai dari deretarn yang paling bawah
nmenuju ke ztas dslam batas walktu yang diteantukan
dengan menggunakan stopwatch. Tes ini termasuk jenis
speed tes, yaitu tes untuk melihat kecepataon seseo-
rang dalam malakukar suatu tuges dalam batos waktu
tertentu, sehingga tidak adz yansg nempu menyelesali-
kan penjumlahan angka-angka tersebut sampal ké ting-
kat paling atas. Jumlah deretan angka tersetut ada-
1lah 23 buah, masing-masing kolom diberi waktu untuk
menger jakannya selama 30 detik ateu setengah menit,

dengan menggunakan alat pengukur waktu (stopwatch).

Peda saat tester mengaba-abakan mulai, maka respon- o
dgn mulai bekerja, dan pada saat dikatakan pindah
maka responden pindah mengerjakan kolom berikutnye,
walaunur kolom sebelumnya belus terselesaikan dengan
baik. Demikian seterusnya sannai tes iri selesal di-

kerjakan,

D. Tekn%h _53;3515 Pata

Sesuai dengan jenis data yaitu data angka (inter- y
val) dan untuk menjawab nertanyaan penelitian yang dia-
jukan, teknik analisis data dilaksansikan dengan menggu-
nakan teknik korelasi., Sebagaimsna diketahui ada berma-

car®macam teknil korelasi, namun dalam hal ini kita ti-

dak akan menjelaskan jenis-jenis terscout satu persatu,

sebab yong perlu dipertimbangkan adalah teknik korelasi

CERPUSTAFAAN RPN ) - T T ‘“‘;‘"\
KOLTET PIDAND B T N
STANE piaiNoAMMAN Cmamle PR e

- P R Ry e
KHUSUS CiTilal Ganes RERFEITINM
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mana yang tepat digunakan untuk menganalisis data yang
telah terkumpul dalam nenelitian ini, Adanun korelasi
Yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah korela-
si "Tata Jenjang' yang lebih terkenal dengan nama kore-
lasi “Spearman Rho®. Hal ini disebabkan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah data ordinal, yaitu
data yang dilaporken dalam bentuk tata jenjang.

Formula korelasi ini adalah sebagai berikut

2
:161)

=4 N(HZ-1)

Keterongan

Rho}r_y = besarnya korelasi
? = different (beda) rank dikuadratkan
N = jumlah sampel.

Berikut ini akan diperlihatkan pengklasifikasian
- T

norwe. tes Hraepelin yang dikeluarkan oleh jurusan PIB

FIP IXIF Padang, sebagai berikut

Tabel 3
HORMA KEBIASAAN UERJA

Skor Nilai Keterangan
3,6 - 4,0 35 Baik sekali
2,8 - 2,5 B Bailk
1,6 - 2,5 C Cukup
1,0 - 1,5 K Kurang
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Tabel 4
NORMA HECEFPATAN KERJA
Skor Nilai Keterangan
11,1 - 14,2 BS Rzik sekali
3,1 = 11,0 B Baik
6,1 -~ 8,0 C Cukup
3,1 - 6,0 K Kurang
Tabel 5
BORMA KETELITIAN EERJA
Skor Nilai Keterangan
0 - 6 B3 Baik sekali
7 - 1 B Baik
15 -~ 22 2 Cukurp
S T E Turang
Tabel 6
NODMA KESTABILAN KihJA
Sior Nilai Leterangan
o - 5 BS Baik selkali
6 - 10 B Baik E
11 - 156 C Cukup ;
7 - 23 K Kurang &
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Tabel 7

NORMA KETAHANAN KERJA

Skor Nilai Keterangan
3 ~ 8 BS Brik sekali
3 -~ 14 B Baik

15 - 19 C Cukup
20 - 23 K Yurang

Prosecur Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kore-
lasionzl, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mendetel’si sejauh mana terdav»at hubungan antara dua
variabel yang dikorelasiken ctau dihubunghkan.

Prosecdur kerja dalam penelitian ini adslah seba-
gai berikut
1. Data mengenai hasil belajar {AKR) mehasiswa dikum-

pulkar melalui jurusan PFB TIP IKIP Padang.
2, Data mengenai kebiasaan kerja aikumpulkan melalui -
pengadministrasian Tes Kraepelin kepada mahasiswa

yeng terpilih menjadi samnel penelitian. Mahasziswa -

4 .

yang menjadi sampel penelitian dihubungi dan kemu-~

.

i
.

dian disampaikan permohoran kepada mercka untuk

0

L

‘

bersedia membantu dalar rangka jpelaksanaan peneli-

L

2k
PRI 2

tian yang sedang penulis adaken, Setelah mercka me-
nyampaikan kesediaan mereka lslu dibuat perjanjian
untuk menetapkan waktu pengadm.nistrasian tes ter-

sebut. Tepat pada waktu yang telah ditetapkan untul
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masing-masing program, dilaksanakan pengadministra-
sian tes Kraepélin, dalam hal mana tes tersebut te-
1ah disediakan sebelumnya. Pelaksanaannya tidait se-
suai dengan waktu yang telah ditetapkan, disebabkan
mehasiswa yang menjadi sampel prenclitian mengambil
mata kxuliah yang berbeda sehingga diadakan penga -

turan waktu yang berbeda dengan ketetapan sebelunnya.

F. Xeterbatasan

Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut :

1, Data mengenai hasil belajar (AKR) dikumpulkan mela-

lui jurusan PPB FIP IKIP Pedang, dalam hal mana da-
ta tersebut merupakan hasil pengolahan dari kantor
registrasi mahasiswa selama semester tersebut. Di-
sadari bahwa hasil tersebut belum merupakan pres-
tasi yang maksimal dari mahasiswa, namun disebabkan
keterbatasan waktu, cara ini tetay dipergunakan.,
Data mengenai kebiasaan kerja, dilihat berdasarkan
hasil pengolahan tes Kraepelin. Tes Kraepelin adalah
sejenis tes kecepatan atau 'speed test’, Tes init
sudah sering dipergunakan oleh jurusan PFB FIP IKIP
Padang dalam rangka mengadakan psikotes terhadap
calon negawai beberapa instansi yang neminta bantu<
an, namun sampai saat sekarang telum pernah diuvji
cobakan untuk melihat kesahihan dan keterandalanny®.
Jurusan PFB FIP IKIP Padang sudah mencoba untuls nem-

buat norma tes tersebut, sebagaizana yang telah di-




22

kxemulakan pada halaman terdahulu. Semoga pada ke~
sempatan lain tes ini dapat diuji-cobakan untuk me-
1ihat kesahihan, keterandalan serta ketepatan atau
melihat validitas, reliabilitas serta praktisitas

tes dimaksud.

-




BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHAGAN

A, Analisig

Ay

Setelah data yang diperlukan untuk mernjawab pertaur
nyaan penelitian diolah dengan menggunakan teknik yang
telah ditetapkan, pada bab ini akan dikemukakan hasil
pengolahan tersebut serta pembahasannya.

Berdasarkan tujuan, kerangka laporan dalam bab ini
adalah sebaggé berikut

4 -
1. Deskripsi kebiasaan kerja, kecepatan kerja, keteli-

tian kerja, kestabilan kerja, ketahanan kerja maha.
» siswa PPB FIP IKIP Padang program D3.
* 2. Deskripsi hasil belajar (AKR) mahasiswa PPB Fip -

IXIP Padang semester Januari - Juni 1984, program D3.
%, Deskripsi kebiaszan kerja, kecepatan kerja, keteli~
tian kerja, kestabilan kerja, ketahanan kerja maha-
siswa PP FIP IKIP Padang program S,
4, Deskripsi hasil belajar (AXKR) mahasiswa PEB FIP -
IK£P Padfing semester Januari-Juni 1984, program S51. R

5. Hubungan {korelasi) antara kebiasaan kerja dengan T

AXR mahasiswa program D3.

6. Koreclasi antara kecepatan kerja dengan AYR mahasis=-
wa program D3.

7. Korelasi antara ketelitian kerja dengan AXR mahasis-
wa program D3.

25




B

10.

1.

12,

13.

14,

mnas

Ta

ol

Korelasi antara kestabilan kerja dengan AKR mahasis-
wa program D3,

Korelasi antara ketahanan kerja dengan AXR mahasis-
wa program D3,

Korelasi antara kebiasaan kerja dengan AXR mahasis-
wa program S1.

Korelasi antara kecepatan kerja dengan AXR mahasis-
wa program 81,

Korelasi antara ketelitian kerja dengan AKR mahasics-
wa program 51, b

Korelasi antara kestabilan kerja dengan AXR mahasis~
wa program S1,

Korelasi antara ketahanan kerja dengan AKR mahasis-
wa. program 51,

Berikut ini akan diperlihatkan uraian dari masing -
ing kerangka kerja dimaksud,

Deskripsi kebiasaan kerja mahasiswa PPB FIP IKIP

Eadang program Qé

Deskripsi kebiasaan kerja terscbut akan digambar-

kan melalui tazbel distribusi frekuensi berikut :




Tabel 8

DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN
KERJA MAHASTSWA PROGRAM D3

B e L P P e e ] = aptart et 5

Kebiasaan kerja : £ 3 : X ¢ 8D
36 = B0 ;17 : 56,67 : :
2'6 - 3’5 : 12 : ’-I-0,00 H 3'6 H 0'3“_
1,6 - 2,5 s b 3,33 : '
1,0 - 1,5 : 0 ¢ 0,00 : :
Jumlah : 30 100,00 :

Tabel 8 memperlihatkan bahwa mahasisﬁa PHB FIP IKIP
Padang program D3 mempunyai kebiasaan kerja yang baik,

- Ini diperhatikan dari kenyataan bahwa rata-rata kebiasa-
an kerja mereka cukup tinggi (X = 3,6). Simpangan baku-
nya adalah 0,34 (cukup kecil), Simpangan baku yang kecil
menunjukkan adanya homogenitas kebiasaan kerja diantara

mahasiswa tersebut,

Tabel 9
DISTRIBUSI FREKUENSI KECEPATAN
KERJA MAHASISWA PROGRAM D3

-—-—m-——————--———---.——————---—-—_—u—n——————-——-q—n—_-u———-—_n

11,1 - 1412 : 12 : 40’00 : ¥
S1 - M0 116 1 53,33 1 4 o 1,92 :
6)1 - 8,0 H 2 : 6,6? ' :
3,1 - 6,0 . 0O H O‘OO : : h ‘
Jumlah : 30 & 100,00 :
.
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Tabel 9 memperlihatkan kepada kita bahwa kecepatan
kerja mahasiswa program D3, cendrung ke arah yang baik,
Ini diperhatikan dari ken&ataan bahwa rata-rata kecepat-
an kerja mahasiswa program D3 cukup tinggi (X ~ 10,52).
Simpangan bakunya adalah 1,92, dan sim»angan baku ini
cukup keeil untuk X = 10,52. Ini menunjukkan adanya ho-

mogenitas kecepatan kerja diantara mahasiswa tersebut.

Tabel 10

DISTRIBUSI FREKUENSI KETELITIAN
KERJA MAHASISWA PROGRAM D3

Ketelitian kerja £ % : X : SD
0 - 6 : 17+ 56,66 :
7 < 1k : : 30,00: ‘o
9 & 30 8,47 ° €,78
15 - 22 2 6,67 : :
2% - 31 : 2 6,67 : :
Jumlah : 30 100,00 :

...--._—-._..._....—.—....=—._......__-___a-_-_-..——__....__.__.-.._._..._.-_—-_.—.--..—___.-..—.__._—

Pabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mempunyai kelelitian kerja yang baik. Ini diperlihatkan
oleh kenyataan rata-rata ketelitian kerja mereka cukup
tinggi (8,47). Simpangan baku yang diperoleh cukup bew-
sar, menunjukkan terdapatnya heterogenitas ketelitian

kerja diantara mahasiswa tersebut,




27

Tabel 11

DISTRIBUSI FREXUENSI XESTABILAN
EZRJA MAHASISWA PROGRAM D3

-

Kestabilan kerja : £+ % : X : 8D
0 - 5 : 30  :100,00: 0,53 : 0,86
6 - 10 : s 0,00: :

S TS 0 : 0,00

17 - 23 . 0 - »

Jumlah 30 : 100,00 :

Tabel 11 memperlihatkan bahwa semua mahasiswa mem -
punyai kestabilan kerja yang baik sekali (100 %). Ini
berarti bahwa dalam mengerjakan tes dilakukan dengan
stabil, maksudnya mercka dalam menjumlahkan angka yang
ada dala@ tes tersebut tidak mreloncat-loncat, melainkan
teratur dari deret paling bawah sampai ke deret terakhir
yang dapat dilakukannya, Walaupun ada beberara orang
yeng kadang-kadang mengerjakan tes tersebut melampaui
angka yang terletak pada deret tengah éari yang dapat
dikerjakan mereka, namun pelompatan tersebut tidak ber-
pengaruh terhadap kestabilan kerja mahasiswa yang bherw

sangkutar,
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*
Tabel 12
DISTRIBUSI FREKUENSI KETAEANAN
KERSA MAHASISWA FPROGRAH D3
::::‘.‘.::'.x::::::::::::’:::::::::::z:::::::::::::::::::::::::::_gr-:'
Ketahanan kerja : £ 1 % . X : SD
3 - 8 . 24 : 80,00:
9 - 14 5 : 16,67 :
’ ! 7,43 3,39
15 = 19 : o : 0,00 :
20 -~ 23 : 1 : 3,33 :
Jumlah : 30 : 100,00: :

- Tabel 12 memperlihatkan bahwa sebagian besar maha-

siswa mempunyai ketahanan kerja yang baik, Ini diperha-

tikan dari kenyataan bahwa rata-rata ketahanan kerja
mereka cukup tinggi (X = 7,43). Simpangan baku yang di-
peroleh cukup besar, menunjukkan heteroginitasnya ketas e

hanan kerja mahasiswa tersebtut, ' #

2. Deskripsi hasil belajar (AKR) mahasiswa PPB FIP IETP
- %

Padang, program D3 semester Januari - Juni 1984

Deskripsi AKR tersebut akan digambarkan melaluil

tabel distribusi frekuensi berikut :




Tabel 13

DISTRIBUSI FREKUENSI AKR MAHASISWA
PROGRAM D3 SEMESTER JANUARI-JUNI 1984

o e e P e T T T T T T 1 =]

1,7 - 2,59 ¢+ M : 36,67 : :
0,60 ~ 1,7% : 2 1 6,67 : :
P — e —————— e e e
Jumlah : 30 : 100,00 : B :
@

Tabel 13 memperlibatkan bahwa mahasiswa progran D3
memperoleh AKR yang Berada di atés AXR winimal, Ini di—.
_perlihatkan oleh kenyataan rata-rata AKR mereka cukup
tinggi (X = 2,66). Simpangan, baku yang diperoleh cukup
kecil, menunjukkan adanya homogenitas AR diantara ma-

hasiswa tersebut,

3, Deskripsi kebiasaan kerja mahasiswa PFB FIP IXIP Padang

program S

Deskripsi kebiasaan kerja tersebut akan digambarkan
melalui tabel distribusi frekuensi berikut

Tabel 14
DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN
KERJA MAHASISWA PROGRAM 51

Kebiasaan kerja : f : % : g -5 8D

3,6 - 4,0 : 15 s 39,47 s
2,6 - 3,5 : 23 ‘: 60,53 : 5,58 ° 0,22
1,6 - 2,5 . 0 : 0,00 : :
LS LY S A 0,00 : ______ R e -
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Tabel 14 memperlihatkan bahwa mahasiswa program 81
mempunyai kebiasaan kerja yang baik. Ini diperhatikan
dari kenyataan bahwa rata-rata kebiasaan kerja mereka
cukup tinggi (¥ = 3,58). Simnangan baku yang diperoleh
kecil, yang menunjukkan adanya homogenitas kebiasaan

kerja diantara mahasiswa tersebut.

Tabel 15

DISTRIBUST FREKUENSI KECEPATAKN
KERJA MAHASISWA PROGRAM S1

8
-4
4
-3
A

==:=:==::"_:::—"::::::::::::‘;::::::==:::::::__$:===:====:

“
. e P

andit

Kecepatan kerja S : % : X : 5D :
11,1 - 14,2 9 25,68 : :
1 = 1 : !
3, 1,0 25 65,79 10,19 1,64
6,1 - 8,0 4 . 10,53 :
3,9 - 6,0 c 0,00 :
Jumlah 38 : 100,00 : ;

PTabel 15 memperlihatkan bahwa sebshagian besar ma-
hasiswa program S1 mempunyai kecenpatan kerja yang baik.
Ini diperhatikan dari kenyataan bahvwa rata-rata kecepat-
an kerja mereka cukup tinggi (¥ = 10,19). Simpangan ba- ' ]
ku yang diperoleh cukup kecil, yang menunjukkan adanya

homogenitas kecepatan kerja diartara mahasiswa tersebut.
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Tabel 16

' DISTRIBUSI FREKUENSI XETELITIAN
KERJA MAHASISWA DPROGRAM. S1

Ketelitian kerja : f : % X + SD
0 - 6 : 18 ¢ b7,37: :
15 - 22 0 : 0,00:
23 . 31 : 0 : 0,00:
Jumlah : 38 : 100,00

Tzbel 16 memperiihatkan bahwa mahasiswa program
S1 mempunyai ketelitian kerja yang baik. Ini dipefha—
tikan dari kenyatéan bahwa rata-rata keteliﬁian kerja
mereka cukup tinggi (X = 6,18). Simpangan baku cukup
besar, yang menunjukkan adanya hetérogenitas keteli-
tian kérja diantaré mahaéiswa tersebut,
~Tabel 17

DISTRIBUSI FREKUENST KESTABILAN
KERJA MAHASISWA PROGRAM S1

Kestabilan kerja : £ % : X SD
---------------------------------------------------- .‘"
o - 5 : 38 s 100,00: 0,16 : 0,37

6 - 10 : o 0,00 : :

1M1 - 16 : 0 : 0,00
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Tdbel 17 memperlihatkan bahwa mahasiswa program 31°
mempunyai kes£abilan kerja yang baik sekali. Ini diper-
hatikan dari kenyataan bahwa rata~-rata kestabilan ker-

ja mereka cukup tinggi (X = 0,16). Simpangan bakunya

cukup keeil yang menunjukkan adanya homogenitas kesta-

Tabel 18

DISTRIBUSI FREKUEN3I KET:HARNAN

KERJA MAHASISWA PROGRAM 51 %;g

Ketahanan kerja f s % : X SD i

3 - 8 : 30 78,95 : ]

- b 18,42 : ]

° ’ 5, 7,37 2,93 ]
15 - 19 H 1 : 2,63 : H
20 -~ 23 : 0 : 0,00 :
Jumlah : 3§ 100,00 : :

Tabel 18 di atas memperlibatkan bahwa secbahagian
besar mahasiswa program S1 mempunyal ketahanan kerja
sangat baik. Ini diperhatikan dari kenyataan bahwar
rata-rata ketahanan kerja mereka cukup tinggi (X=7,37).
Simnangan baku cukup besar, yang menun jukkan adanya
heterogenitas ketahanan kerja diantara mahasiswa ter- B é

sebut,
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., Deskripsi hasil belajar (AKR) mahasiswa PFB FIP IKIP

semester Januari - Juni 1984, program S1

Deskripsi AKR tersebut akan digamberkan melalui

tabel distribusi frekuensi Yerikut :

Tabel 19

DISTRIBUSI FREKUENSI AKR
MAHASISWA PROGRAM 81

AXR : f : % : X ¢ 8D
3,60 = 4,00 3+ 7,89 :
2,60 - 3,59 : 17 bh,7h 2,45 * 0,77
1175 - 2159 : 15 34121 :

—....—u..———-u-..————-_—--—-——-—-———-au--_-.-—-—-—---u.-———

Tabel 19 memperlihatkan bahwa sebahagian besar
mahasiswa prozram 81 memperoleh AKR 4i atas AKR mi-
nimal. Ini diperhatikan dari kenyataan bahwa ALR
rata-rata mereka berada di atas AKR minimal (f=2,45)o
Simpangan baku cukup kxecil, yang berarti bahwa fer—

dapat homogenitas AKR diantara mahzsiswa tersebut,

5. Korelasi antara kebiasaan kerja dengan AKR mahasiswa

programn 22

Perhitungan korelasi antara kebiasaan kerja de-

ngan AKR mahasiswa dapat dilihat pada tabel 20 dalam

lampiran.
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Hasil perhitungan korelasi antara kedua va?iabel
tersebut yaitu antara kebiasaan kerja dengan AKR ma-
hasiswa ﬁrogram D3 semester Januari~-Juni 1984 adalah
0,32, Hasil pérhitungan ini memperlihatkan bahwa
angka korelasi yang didapat tersebut berada di bawah
harga kritik dari rho Spearman pada taraf kepercaya-
an 95 %, atau dapat dikatakan bahwa angka tersebut
berada di bawah 0,364,

Hal ini menunjukkan bahwa antara kedua variabel

tersebut tidak terdapat hubungan yang berarti pada

tingkat kepercayaan 95 % atau dapat juga diketakan

P
bl

bahwa kebiasaan kerja mahasiswa program D3 tidak

mempengaruhi hasil belajar (AKR) wmereka, dengan arti 'é;

.;'j a
kata hahwa mahasiswa yang mempunyai kebhiasaan kerja ‘ T
yang baik tidak menjamin bahwa ia juga mempunyai . f};

atay mendapatkan hasil belajar (AKR) yang tinggi pu-
la, Demikian juga sebaliknya, mahasiswa yang menda-
patkan AKR tinggi belum tentu mempunyal kebiasaan

kerja yang baik.

6. Korelasi antara kecepatan kerja dengan AKR mahasiswa

program D3
Perhitungan korelasi antara kecepatan kerja dengan ' . ﬁ

AXR mahasiswa dapat dilihat pada tabel 21 dalam lam-

-]
piran,
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Hasil perhitungan ko?elasi anfara kedua variabél
tersebut yaitu antara kecepatan kerja dengan AKR ma-
hasiswa program D% semester Januari-Juni 1984 adalah
0.30. Hzsil perhitungan ini memperlihatkan bahwa
adgka korelasi yang didapat.tersebut berada di bawah
harga kritik dari rho Spcarman pada taraf kepercaya-
an 95 %, atau dapat dikatakan baﬁw& angka tersebut
berada di bawah 0,36k,

Hal ini menun jukkan béhwa antara kédua variabel
tersebut tidak terdapat hubungan yang berarti pada
tingkat kepercayaan 95 %, dapat Jjuga dikatakan bah-

wa kecepatan kerja mahasiswa tidak mempengaruhi ha-

 sil belajar (AKR) mereka, dengan arti kata bahwa ma- Vo

hasiswa yang mempunyai kece?atan kerja yang baik ti-

dalk ménjamin bahwa ia juga mempunyai atau mendapat-
*kan AKR vang tinggi pula dan demikian sebaliknya,

mahasiswa yang mendapat AKﬁ tinggi belum tentu mem-

punyai kecepatan kerja yang baik.

7. Korelasi antara ketelitian kerja dengan AKR mahasis-

wa program 22

Perhitungan korelasi antara ketelitian kerja de-
ngan AKR mahasiswa dapat dilihat pada tabel 22 dalam
lampiran,

H:osil pernitungan korelasi antara kedua variabel
tersebut, yéitu antara ketelitian kérja dengan AKR

Amahasiswa program D3 semester Januari-Juni 1984 ada-

lah 0,33. Angka ini menunjukkan'bahwa tidak ada hu~
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bungan antara ketelitian kerja dengan AKR :ahasiswa,
gebab angka korelasi yang didapat berada di bawah
harga kritik rho Szearman pada tingkat kepercayaan
95 % yaitu di bawah 0.36k. |

H:1l ini menunjukkan bahwa antafa ketelitian ker-
ja dengan AXK nahasiswa tidak terdapat hubungan yang
berart; pada tingkat kepercaysan 95 %, dapat Jjuga
dikatakan bahwa ketelitian kerja mahasiswa tidak
mempengaruhi AKR ereka, dengan arti kata bahwa ma-
hasiswa yang mempunyail ketelitian-kéfja yang baik,
tidak menjamin bahwa ia juga memnunyai atau mendapat-
kan hasil belajar (AKR) yang tinggi dan demikian j;ga
sebaliknya, mahasiswa yang memperoleh AKR tinggi be-

lum tentu mempunyai ketelitian kerja yang baik.

Korelasi antara kestabilan kerja dengan AKR mahasiswa

pro gram ..I;).‘é

Perhitungan korelasi antara kestabilan kerja de-

" ngan AKR mahasiswa program D3 dapat dilihat pada ta-

bel 25 dalam lampiran. '

Husil perhitungan korelasi antara keétabilan ker-
ja dengan AKR meahasiswa program D3 semester Januari-
Juni 1984 adalah 0.23. Angka ini menunjukkan bahwa
korelasi yang didapat tersebut berada di bawah harga
kritik dari rho Spearman pada taraf kepercayaan 95 %,
atau dapat dikatakan bahwa angka tersebut berada di

bawah 0.364.
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Hal ini menunjukkan bahwa antara kestabilen ker-
ja dengan AKR mahasiswa tidak terdapat hubungan yang
berarti pada tingkat kepercayaan 95 %, dapat juga
dikatakan bahwa kestabilan kerja mahasiswa tidak mem-
pengaruhi AKR mercka, dengan arti kata hahwa mahasis-
wa yang mempunyai kestabilan kerja baik tidak menja~
win bahwa iz juga mendapatkan AKR yang tinggi, demi=-

kian sebaliknya.

Korelasi antara ketahanan kerja dengan AKR mahasiswa

program D3

Perhitungan korelasi antara ketahanan kerja dengan
AKR mahasiswa dapat dilihat pada tabel 24 dalam lampi -~
ran,

Hasil perhitungan korelasi antara ketahanan kerja
dengan AKR mahasiswa program D3 semester Januari~Juni
1984 adalah ~0,14. Angka ini menunjukkan bzhwa korela-
81 yang didapat tersebut sangat jzuh berada di bawah
harga kritik dari rho Spearman pada taraf kerercayaan
95 %, atau jauh berada di bawah 0,364,

Hal ini menunjugkan bahwa tidak ada hubungan antara
ketahanan ke?ja dengan AKR mahasiswa pada tingkat ke-
percayaan 95 %, dapat juga dikatakan bahwa ketahanan
kerja mohasiswa tidak berhubungan dengan AXR yang di-
peroleh, Ini berarti bahwa mshasisva yang mempunyai
ketahanan kerja yang tinggi, cendrung mendapatkan AKR
yang rendah, walaupun kecendrungan iri tidak signifi-

kan pada taraf kepercayaan 95 %.
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10. Xorelasi antara kebiasaan kerja dengan AKR mahasiswa

program S1

Perhitungan korelasi antara kebiasaan kerja de-
ngan AKR mahasiswa dapat dilihat pada tabe1|25 dalam
lampiran,

Hasil "perhitungan korelasi antara kebiasaan ker=-
ja dengén AKR mahasiswa program S1 semester Januari-
Juni 1984 adalah 0,61, Angka ini berada di atas har-
ga kritik dari rho Spearmén untuk taraf kepercayaan
99 %, yaitu jauh berada di atas 0.478.

- Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

berarti antara kebiasaan kerja dengan AKR mahasiswa

program S$1 semester Januvari-Juni 1904 pada tingkat
kepercayaan 95 % maupun 99 %. Ini berarti bahﬁa ada
kecendrungan mahasiswa yang mempunyai kebiasaan kér—
| ja baik, juga mempunyai AKR yang tinggi atau sebalik- ' .i
nya, Kecendrungan ini dapat dipercaya baik pada taraf

kepercayaan 95 % maupun pada taraf kepercayaan 99 %,

11, Korelasi antara kecepatan kerja dengan AKR mahasiswa
progrem $1g
e
Perhitwngan korelasi antara kecepatan kerja de-

ngan AXR mahasiswa dapat dilihat pada tabel 26 dalam

lampiran,
Hasik perhitungan korelasi antara kecepatan ker-
- ja dengan AKR m:ahasiswa prcgram 31 semester Januari-

Juni 1984 adalah 0.0h, Angka ini jauh berada di bawah
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' ngan AKR zahasisws dapat dilihat pada tabel 27 dalam

' mahasiswa yang mempunyai ketelitian.kerja yané baik

" tingei tidak mempunyai kecépdrquéﬁ memperoleh AKR

“laampiran, l

“but tidak ada hubungan. Dapat juga dikataken bahwa

hargé kritik ‘rhofSpéarman_jaitu 0.364, yahg-berarti

‘bahwa antara kecepatan kerja mahasiswa dengan AKR- .
mereka tidak mempunyai hubungan. Dapat juga dikets- -
kan bahwa mahasiswa yang mempunyai kecepatan kerja" 

Yang tingéiféula.

Korelasi antara ketelitian ?erja:dengén AKR mahasiswa -

program S§1

Perhitungan korelasi antara ketelitian kerja de- T

Hasiiuﬁefhifgngan korelasi antara ketelitian
kerjgbdengan,AKﬁ ﬁahgsisWafproéram 51.5§mester Janu;
a}i - Juni'ﬂQ&hradélah O.Q1;VAngkg_ini jauh berada
4i bawah harga'kfiéik rho Spearman,,yang'berérfi‘bah--

wa antara ketelitian kerja dengan AKR mahasiswa ter- -

\ - ’ P . . . :
tidak mempunyai kecendrrngan untuk mendapatkan AKR

yang tinggi dan domikian sebaliknya.

Korelasi antara kestabilag'kerigfdengan- KR mahasiswa

Egdgram'él.

Perhitungan korélasi'ahta;d kestabilan kerja de-

ngan AKR rnahasiswa dapat cilibat pada tabel 28 dalam

lampiran.
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Lo

Hasil perhitungan korelasi antara kectabilan
kerja dengzan AKR mchasiswa program S1 semester Janu-
ari - Juni 1984 adalah 0,10, Angka ini jauh berada |
di bawah harga kritik gp& Spearman, yang berarti
bahwa antara kestabilan kerja éengan AKR mahasiswa
boleh dikatakan tidak ada hubungan. Dengan perkata-
an lain davat dikemukakan bahwe mahasiswa yang mem;
punyai kestabilan kerj# yang baik tidak dengan sen-
dirinya juga memveroleh AKR yani tinggi dan demiki-
an sebaliknya, |

Korelasi antara ketahanan kerja dengan AKR mahasis-

wa program 51

Perhitungan korelasi antara ketahanan kerja de-

‘ngan AXR mahasiswa program S1 dapat dilihat pada ta-

bel 29 dalam lampiran.

Hasil perhitungan korelasi antara ketaharan ker-
ja dengan AKR mahasiswa tersebut adalah -0.07. Angka
yang ¢idapat dari perhifungan korelasi tersebut ada-
lah merupaxan angka negatif, yané’berarti behwa anta-
ra kedua variabel-yang dikorelasikan terdapat hubung-
an yang bertolak belakang,., Namun angka yang didapat
tersebut jauh berada di bawah harga kritik rho Spear~
man, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signi-
fikar antara ketahanan ke#jz dengan AKR ﬁahasiswa,
baik bubungan yang berkaitan maupun hubungan yang ber-
tolak belakang. Jadi mahasiswa yang wempunyai ketahan-
an kerja baik, tidak berkecendrungan memneroleh AXR

yang tinggi.

Bl ot e st
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: 3
Pembahasan

Setelah dilihat hasil perhitungan korelasi anta-
ra dua variabel yang dikorelasikan, ternyata sebahsa-
gian hesar tidak mempg;yai korelasi yang signifikan
pada taraf kepercayaaﬁ 95 %. Hrnya satu diantara 10
perhitungan yang mempunyai ko?elasi signifikan, yaitu
antafa kebiasaén kerja dengan AXR mahasiswa program

51 dengan besar korelasi 0,61.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi seperti
yang dikemukakan pada bagian terdahulu, kita perlu
membahas apa yang mungkin menyebabkan tidak terdapat-
nya korelasi'yang berarti pada sebagian besar vari-
abel yang dikorelasikan. Salak satu penyebab barang

kali adalah penilaian yang dilakukan oleb dusen yang

berkaitan dengan mata kuliah tidak berhubungan dengan

perilaian kebiasaan, kecepatan, ketelitian, kestabil-
an serta ketahanan kerja yang tinggi. Szsharusnye,

jika ditinjau pada pengertian satuan kredit semester
severti yang telah diuraikan :adzpﬁab I, dan juga ji-
ka dilihat cara penilaian yarg berorientasi pada PAP
(Prnilaian Acuan Patokan), diperlukan kebiasaan ker-
ja, kecepatan kerja, ketelitian kerja, kestabilan

kerja, ketahanan kerja yang baik. Hal ini dinerlukan

sebab dalam pengertian sg%uan kredit cemester, satu

SIS mempunyai beban : szatu jam pelajaran 50' tatap

T T T v
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muka dengan dosen, 60' mengerjakan tugas yang diberi-
kan dosen dan 60' belajar mandiri, Iui berarti bahwa
semakin banyak mahasiswa mengambil beban belajar, se-
makin banyak pu%a waktu yang dibutuhkannya untuk me-

nyelesaikan tugas terscbut, sehingse makin diperlukan

kecepatan mahasiswa terscbut dalam bekerja,

Jika ditinjau dari penilaian PAP, dalam hal mana
diperiukanjpembinear baik dalam bentuk tugas maunun
dalam bentuk kegiatan-kegiatan lainnya, diperlukan
kebiasaan kerja dan ketelitian kerja yang baik sebab
jika mahasiswa tidak mempunyai kebiasaan kerja yang
baik, maka tujuan dari tugas yang diberikan dosen se-
bagai pembinaan tidak akan tercapai. Demikian juga
jika dikerjskan tidak dengan ketelitian yang tinggi,
maka pembinaan tidak skan tercapail. Kadang Rala dite~
mukan kepincengan dalam hal pénilaian ini. Di satu
vihak para dosen ingin menggunakan sistem penilaian
yang berorientasi pada PAP, di pihek lain dosen tidak
memrunyai kesempatan untuk mem'terikan pembinaan, se-
hingga tida: jarang terjadi pemberian tugas hanya se-
kedar memenuhi tuntutan dari pengertian satuan kredit
semester, dengan arti kata bahwa tugas-tugas yang di-
berikan kepada mahasiswa tidak sempat dijadikan bahan
pembinaan bagi mahasiswa yang bersangkutan, Akibatnya
tugas-tugas mereka tidak dapat diteliti, apakah di-

kerjakan dengan baik atau tidak. Lebik menyedihkan la-
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gi, jika dosen tidak memberikan tugas apa-apa untuk
pembinaan ini, Maﬁasiswa hanya dituntut untuk meng-
ikuti kuliah dan membaca diktat yang dibuat oleh do-
sen yang bersangkutan, lglu diadakan ujian baik uji-
an semester maupun ujian tengah semester, Dengan de~

mikian akan didapat hasil belajar yang vervariasi.

Kenungkinzan lain yang menyebabkan tidak terdapat-
" nya korelasi antara variabel yang dihubungkan adalah
tidak biasanya mahasiswa terseﬂut mengerjakan suatu
pekerjaan dengan batas waktu'yang difentukan, sehing~
ga mereks merasa canggung dan akibatnye mereka men -
jadi lambat, tidak teliti, tidak stabil dan tidak
memzunyai ketahanan kerja yang tinggi. Hz21 ini ter-
lihat dengan adanya perbedaan yang menyolok antara
variabel yang dihubungkan tersebut, severti mahasis-
wa yang mempunyai AKR tinggi dan mendanat ranking
pertama dalam kelompoknya, ternyata mempunyai kece-
patan kerja yang berada pada ranking ke 10 di kelom-
voknya, sehingga setelah diadakan perhitungan terha-
dav kedua variabel tersebut ternyata keduanya tidak
memvunyai korelasi yang dapat dipercaya stau korela-

si yang berarti.

Seperti yang telah dikemukakan bahwa 10 perhi -
tungan tersebut terdapat satu yang mempunyai korela-
si signifikan, yaitu antara kébiasaan kerja mahasis-
wa program S1 dengan AKR mereka semester Januari-Juni

1984, Kemungkinan yang menyebabkan terdapatnya perbe-




A

daan hasil perhitungan kebiasaan kerja dengan AKR an-

tara mahasiswa program D3 dengan mahasiswa program S1
pada variabel yang dikorelasikan adalah adanya perbe-
daan staf pengajar. Hal ini mungkin tidak secara sea;
ngaja dilaksanakan; namur ternyata bahwa dengan berbe-
danya dosen yang wemberikan mata kuliah pada program
yang berbeda untuk mata kuliah yang sama, cara peni=-
laian yang digunakan berbeda pula yang menyebabkan

hasil yang diperoleh mahasiswa juga berbeda,

-




BAB IV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Setelah hasil penelitian serta pembahasannya dipero-
leh, seperti telah dikemukan. pada bahagian~bahagian ter-
dahulu, pada bab ini akan dikemukakan : a) kesimpulan
secara umum dan'b) rekomendasi yzng dirasa periu untuk

dikemukakan sehubungan dengan kesimpulan tersebut,

A, Kesimpulan

7. Antara kebiasaan kerja dengan AKR mahasiswva sémes--
ter Januari-Juni 1984 tidak terdapat korelasi
yang berarti, sedangkan vada mahasiswa program S1
terdapat korelasi positif yang berarti., Dapat dika-
takan bahwa kebiagaan ker ja mahasiswa program D3
tidak ada hubungannya dengan AFR mereka semester
Januari-Juni 1984, atau dapat juga dikatakan bahwa
nahasiswa yang mempunyai kebiasaan kerja yang baik
tidak mempunyzi kecenderungen untuk memperoleh AKR
yang tinggi.
Pada mahasiswa program S1 antara kebiasaan kerja
dengan AKR mereka terdanpat korelasi «positif yang
berarti, Dapat dikatakan bahwa kebiasazan kerja ma-
‘hasiswa grogram 51 ada hubungannya dengan AKR mere-
ka semester Januari-Juni 1984, atau dapat juga di-
katakan bahwa mahasiswa yang‘mempunyai kebiasaan

kerja baik mempunyai kecenderungan untuk memperocleh

AER KEA tinggi.
2 45

4
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Antara kecepatan kerja dengan AKR mahasiswa semester
Januari-Juni 1984, tidak terdapat korelasi yang ber-
arti baik pada mahasiswa program D3 maupun mahasiswa
program S1, Dapat dikatakan bahwa antara kecepatan

kerja dengan AKR mahasiswa tidak terdapat atau tidak

ada hubungan yang berarti bahwa mahasiswa yang mempue - °

nyai kecepatan kerja yang baik tidak mempunyai kecen-
derungan untuk memperoleh AKR vang tinggi dan sebalik-
nya mahasiswa yang mempunyai AXR {inggi belum tentu

mempunyai kecepatan kerja yang baik,

Antara ketelitian kerja mahasiswa dengan AKR mereka
semester Januari-Juni 1984 tidak terdavat korelasi
yang berarti, baik pada mahasiswa program D3 maupun
mahasiswa program S1, Dapat dikatakan bahwa keteli-
tian kerja méhasiswa tidak ada hubungan dengan AKR
mereka atau dapat juga dikatakan bahwa mahasiswa yang
mempunééi ketelitian kerja yang baik tidak mempunyai

kecenderungan untuk memperoleh AKR yang tinggi pula.

Antara kestabilan kerja mahasiswa dengan AXR mercka
semester Jcnuari~Juni 1984 tidak tordapat korelasi
yang bherarii, baik pada mahasiswa program D3 maupun
pada mahasiswa program 51, Dapat dikatakan bahwa ke-
stabilan kerja mahasiswa tidal ada hubungan dengan
AXR mereka, atau dapat juga dikatakan bahwa mahasiswa
yang mempunyai kestabilan kerja yang baik tidak mem-

punyai kecenderungan untuk memperoleh AKR yang tinggi.
L ]

ST
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. Rekomendasi

%47

Se A%égga ketahanan kerja mahasiswa dengén AKR mereka
semester Januari-Juni 19849’Edak terdapat korelasi
yang berarti, baik pada mahasiswa program D3 mau pun
mghasiawa program 31, Dapat ﬁikatakan bahva keta -
héﬁanwﬁérja mahasiswa tidak ada HWabungan dengan
Aiﬁ‘;éfék;; atau dapét juga dikatakan bahwa mahasis-
wa'yang.mempunyai ketahan kerja'yang baik tidak mem-

pﬁnygi kecenderungan untuk menperoleh AKR yang ting-

& [ kd -J
ibgi*pula.

Seteiah dilikat kesimpulan seperti yang telah dike-

mukakan di atas, berikut ini akan disampaikan rekomen-
dasi ms ngeénai beberapa hal yang dirasa perlu sehubung-

an deﬁg§n penelitian yang telah diadakan, sebagai beri-

-

kut ¢ - .

1. Dlharapkan jurusan PEB FIP iXKIP- Padang davat menin-
ST bR
Jau kemba;l pembagian vak bagi staf nengagar, agar

S

mata Rullah Yang sama pada program yang berbeda di-

-

berikan oléh dosen yaﬁg sama. Hal ini diperlukan

oo

untuk menyerag&mkan_penifaian vang diberikan kepada

mah?siqwa yang mengikuti mata kuliah tersebut. Hal

ini-dikemukakan berdasarkan hasil perhitungan kore-

1a§i yang diperdaﬂgt berbeda antara perhitungan ko-
.i'gelasiiunt;k ﬁiogram D3 dengan 51, mengenai dua va-,

riabel yang dikbreld%ikan yaitu antara kebiasaan
* .

R R
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kerja dengan AXR mereka. Hasil perhitungan korelasi

untuk program D3 tidak berarti, sedangkan untuk prog-

ram S1 mempunyai korelasi positif yang berarti.

icskipun- hasil perhiéungan itu tidak konklusif, di-
harapkan kepada staf pengajar dalam rangka pelaksa-
naan sistem kredit secara konsekuen dan pelaksanaan
penilaian yang berorientasi pada PAP dapat dilaksa-
nakan dengan baik, maka dalam memberikan tugas-tugas
ataupun ujian-ujian mempertimbangkan pula hal-hal
yang menyangkut penilaian terhadap kebiasaan kerja,
kecepatan kerja, ketelitian kerja, kestabilan ker-

ja serta ketahanan kerja yang bailk,

Bagi-penasehat akademik dalam memberikan bimbingan
kepadalmahasiswa, hendaknya juga mempertimbangkan
dan melihat kebiasaan kerja, kecepatan kerja, ke -
telitian kerja, kestabilan kerja serta ketahanan
kerja mahasiswa bimbingennya, terutama hasiswa PIB
program §1, sebab kebiasaan kerja mahasiswa ada
hubungannya dengan AKR nereka. liahasiswa yang oem-
punyai kebiasaan kerja yang baik mempunyai kecende-

rungan mémperoleh AKR yang tinggi.

5

, Auhirnya diharapkan agar ada penelitian lebih lanjut

untuk melihat hubungan antara kebiasaan kerja, ke-
*cpatan kerja, ketelitian kerja, kestabilan kerja

serta ketahanan kerja dengan hasil belajar mahasiswa

PR W

aa

P
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yang diperoleh mereka untuk matakuliah-matakuliah
khusus jurusan PPB program Bimbingan Konseling,

untuk jenjang program D3 dan S1,

-
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Lompiran 1

Tabel 20

KORELAST ANTARA KEBIASAAN KERJA DUNGAN
AKR MAHASISWA PROGRAM D3

N Kebiasaan AKR ~ Rank . D
°s kerja (X)  (¥) X Y
1 3,75 2,35 11 2k 13
; 2 4'00 3135 215 3 015
3 3,75 3,05 11 7,5 3,5
L . 3,50 1,65 22 - 29 7
5 2,75 2,86 11 13 2
6 L 00 %,28 2,5 4,5 2
7 2,25 3,05 30 7+5 2245
8 L, 00 2,52 2,5 20 17,5
-9 3425 1,84 27,5 27 0,5 .
- 10 2,75 2,76 11 14,5 3,3
1 3,50 2,76 22 14,5 745
12 . 3,50 2,06 22 26 4
13 3,50 2,69 22 17 5
1h 3,75 2,56 . 11 18 7
15 3,50 3,28 22 L,5 17,5
16 4,00 3, Uk 2,5 2 0,5
17 3,75 2,89 11 11,5 0,5
. 18 3,75 3,65 11 1 10
19 2,75 3,Z 11 6 5
20 3,00 2,53 29 19 10
21 3,75 1,50 11 30 19
22 3,50 2,22 22 25 3
23 3423 2,89 27,5 11,5 16
24 3,75 2,40 11 21,5 10,5
) 3,75 2,95 1 945 1,5
26 3,50 24,35 22 23 1
27 3,75 1,75 11 28 17
28 3,75 2,40 11 21,5 10,5
29 3,50 2,75 22 9,5 12,5
30 3,50 2,70 22 16 6

U ARt e e
N = 30 - I £ " = 3072,50

_‘—“"————““"———*F~*——"=—~:-=—=:::::::::::::::::::::::::__=___




Lampiran 2

Tabel 21

KORETAST ANTARA KBECEPATAN KERJA
DENGAN AKR MAHASISWA PROGRAM D3

-—--—-_-——--——-—-—====-—--—~=-‘======—=-'E=..:=:—';;;—~—-="-—'—==;-——---——————----—--——--——

Kecepatan AKR ~_Rank

Noe yerja (X) x) % 7 D
1 10,43 2,33 1745 2l 6,5
2 15,83 5435 1 3" 27
3 ~8,66 3,05 25 74,5 17,5
L 11,46 1,65 8 29 21

5 11473 2,86 6 13 7

6 13,06 3,20 3 L,5 145
7 10313 3,05 1745 745 10

8 11,40 2,52 9 . 20 11
9 9:93 1,54 19 27 8
10 12,56 2,76 b 14,5 10,5
1 9410 1,76 2345 14,5 9
12 10,73 2,06 1 26 12
13 7,46 2,66 29 17 12
14 10,43 2,56 16 18° 2
15 12,00 3,28 5 by5 0,5
16 11,16 2 vl 11 27 9
17 846 2,89 26 11,5 14,5
18 11,33 3,65 40° 4 9
19 9,10 3,23 23,5 6 1745
20 9,13 2,53 22 19 3
21 9,40 1,50 21 - 30 9
22 7413 2,22 30 25° 5
23 9,60 2,0 20 11,5 8,5
2k 14,86 2,20 - 2 21,5 19,5
25 11,70 2,95 7 9,5 2,5
26 8,26 2,35 20 23 5
27 14,00 1475 13 28" 15°
28 8,30 2,50 - 27 2145 6,5
29 11,10 2495 12 945 242
30 10,60 2,70 15 16 1

N = 30 £ p?




u Lampiran 3 - .

Tabel 22

KORELAST ANTARA KETELITIAN KERJA
DENGAN AKR MAHASISWA PROGRAM D3

Ketelitian  AKR Rank

° kerja (X) (D) X ¥ P

1 6 2,33 16 2% 8

2 2 3435 3 3 0
3 3 3,05 h- 745 3.5
4 20 1,65 2745 29 145
5 11 2,86 22,5 13 9,5
6 L 3,28 7,5 b.5 3"
7 28 3,05 30° 745 22,5
8 b 2,52 7.5 20 12,5
9 20 1,8 27,5 27 0,5
10 5 2476 1245 14,5 2"
11 7 2,76 18 1,5 345
12 12 2,06 2k~ 2 2
13 4 2,63 745 17 942
14 5 2,56 12,5 18 545
15 9 3,290 20,5 H,5 16
16 4 3,44 2 2 0
17 6 2;%9 16 1145 k.5
18 6 3,65 16 1 15
19 0 3,23 1 6 5
20 23 2,53 29° 19 10°
21 b 1,50 745 30 22,5
22 5 2,22 12,5 25 12,5
22 11 2,89 22,5 11,5 11
24 14 2,40 25,5 21,5 L
25 b 2,95 7,5 9,5 2
26 e 2,35 25,5 23 245
297 1,75 745 28" 20,5
28 5 2,40 12,5 21,5 9
29 8 2;95 19- 915 9!5
30 9 2,70 20,5 16 4,5

3 L
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Lampiran 4

Tabel 23
KORETAST ANTARA KESTABILAN KERJA
DENGAN AKXR MAHASISYA PROGRAM D3
Kestabilan AKR Rank

Noe  yerda (X) (1) X ¥ o
1 1 2,33 22,5 2k 1,5
2 0 3,35 11 3 8
3 2 3,05 27 7.5 19,5
L 0 1,65 11 29 18

5 0 240 11 13 2

6 0 3,28 11 .5 6,5
? 0 3,05 11 7,5 3,5
8 0 2,52 11 20 9
9 0 1,84 11 27 16
10 0 2,76 11 14,5 3,5
11 0 247 11 14,5 545
12 0 2,06 11 26 15
13 0 2,69 11 17 6
14 0 2,56 11 18 7
15 o 3,28 11 4,5 6,5
16 0 3l 11 2 9
17 2 2,09 27 11,5 16,5
18 2 3,65 27° 1 26
19 1 3,23 22,5 6 16,5
20 2 24535 27 19

21 0 1,50 11 30 19
22 0 2,72 11 25 14
234" 2 2,89 27 11,5 15,5
2% 0 2;40 11 21,5 10,5
25 0 2,95 11 9,5 145
26 2 2,35 27 23 b
27 2 1,75 27 28 1
28 0 2,40 41 21,5 10,5
29 Y 2:95 11 9,5 145
30 0 2,70 11 16 5




Lampiran 5

Tabel 2k

KOREIASI ANTARA KETAHAN KERJA
DENCAN AKR MAHASISWA PROGRAM D3

oo S T I T R S S T o S S S L N R T S s e e s ms e e A e me e

N Ketalianan AKR Rank D
O« kerje () (Y) ¥ 3
_______________ s e e e e e
1 b 2,33 1 ok 23
2 8 3,35 22,5 3 19,5
3 5 3,05 L5 745 3
b 7 1,65 18" 29 11
5 8 2,85 22,5 13 9,5
6 5 3,28 b,5 Li,5
? 22 3,05 30° 7+5 2245
8 6 2,52 1,5 20 8,5
9 C 1,8 22,5 27 h.5
10 13 2,76 29 14,5 k5
11 7 2,76 18" 14,5 3,
42 6 2,06 11,5 26 14,
13 6 2,69 11,5 17 S
14 6 2,56 11,5 18 6,
15 10 3,28 27 L. 5 22,
16 7 3,44 18" 2 16
17 6 2,89 11,5 11,5 o
18 9 3,65 25,5 1 24,5
19 5 3,23 k.5 6 1,5
20 8 2453 22,45 19 345
21 6 1,50 11,5 30 18,5
22 5 2,72 k.S 25° 21,5
2% 9 2,39 25,5 11,5 b
2h 5 2,40 4,5 21,5 177
25 11 2495 23 9,5 18,5
26 7 2,35 18° 23 5
27 6 1,75 11,5 28 16,5
28 5 2,10 4,5 21,5 17
29 6 2,95 11,5 9,5 2
30 7 2,70 18 16 * 2
N = 30 £D




Lampiran 6

KORELAST ANTZRA KEBIASAAN KERJA
DENGAN AKR MAHASISWA PROGRAM 51

Tabel 25

Kebiasaan AR Rank
Ho. kerja (X) (Y) X Y D
1 3,75 2,99 9,5 11" 1,5
2 3,50 2,61 2k,s 18,5 6
3 3,50 3,65 2k .5 2 22,5
b4 3,25 2,29 35,5 2L 11,5
5 3,75 2,2 9,5 23 13,5
6 3,50 3,00 245 9 15,5
7 3,50 2,61 2k, 5 18,5 6
3 3,00 1,95 38" 30,5 7,5
9 3,50 1,95 2,5 30,5 6
10 3,50 2,69 2k ,5 15 9,5
11 4,00 3,72 2° 1 1’
12 3,75 2,78 9,5 13 3,5
13 3425 1,76 35,5 32 3,5
1k 3,50 3,40 2h .5 8 16,5
15 3,75 2,25 9,5 25° 15,5
16 %475 3,17 945 545 b
17 3,50 2,62 2h.5 17 745
18 3,50 2,64 2h.5 16 8,5
19 3425 3,60 3545 3 32,5
20 3,50 1,75 2h .5 33 8,5
21 3450 1,74 24,5 34 9,5
22 3,50 3,17 2hy5 5,5 19
23 3,25 1,50 35,5 35 0,5
2k 3,50 1,47 24,5 36 11,5
25 3,50 2,21 24,5 26 1,5
26 3,75 1,27 9,5 38 28,5
27 3,50 1,28 245 37 12,45
23 3375 2,77 9,5 14 L5
29 3,75 2,50 9,5 20 10,5
30 3,75 2,10 9,5 27 17,5
31 3,50 2,55 ok, 5 21 3,5
32 400 2,53 2 22 20"
33 3,75 2,25 9,5 28 18,5
34 4,00 2,95 2" 10 8"
35 3,50 3,15 2,5 7 1745
36 3,50 2,82 2k .5 12 12,5
37 3,75 3,50 9,5 b 545
38 3,75 2,00 9,5 29 19,5

O P b e it T g g ey A S b e ek S W W T S

o . s ot B




Lampiran 7

Tabel 26
KORDLAST ANTARA KECEPATAN KERJA
DENGAN AKR MADASISWA PROGRAM 51

Kecepatlan AKR Rank 2

Nos yerja () (Y) % T D D
1 1,66 2;89 6° 11 5 25 2
2 9,60 2,61 26,5 18,5 8 64 f
3 9433 3,65 28 2 26 676 k:
I 7,06 2,29 38" 2k b 196 3
5 10,16 3,00 18,5 9 9,5 90,25 4
6 11,36 2,2 745 23 15,5 2h0,25 -
Va 10,36 2,61 17 18,5 1,5 2,25 ot
8 10,10 ,95 20" 30,5 10,5 140,25 ]
9 10,70 1395 13,5 30,5 17 289

10 10,05 2,68 21 15 6 36 -
11 12,88 3,72— L - 1 3 9

12 10,70 2,78 13;5 1% 0,5 0,25 ‘
13 10,80 1,76 10,5 32 21,5 k62,25 1

14 9,08 3.40 30 8 22

15 8,50 2,25 32,5 25° 745 56,425

16 10,00 3,17 2245 55 17 289 _

1% '9;91 2,62 ol 17 7 ho- ]
18 10,00 2,6# 22,5 16 6,5 42,25

19 9,20 3,60 34 3 28 784

20 ‘745 1475 36 33 3

21 10,76 1,7k 12 3h 22 L3k

22 7423 3,17 37 545 31,5 992,25

23 7,73 1,50 35° 35 0

2k 8,50 1,47 32,5 36 3,5 12,25 *
25 10,53 2,21 15,5 26 10,5 110,25

26 9,63 127 25° 38 13 169

27 10,80 1 158 10,5 37 26,5 702,25

28 14,00 2177 1 1k 13 169 4
29 11,10 2,60 9 20 11° 121

30 10,16 2410 18,5 27 8,5 724,25 1

21 9,26 2455 29 21 8

32 13,30 2,53 2 22 20 400 P

33 13,03 2,05 3 28 25 625 |

34 12,63 2,95 5 10 5 25

35 8,23 3,15 3l 7 27" 729 3

36 11,36 2,02 7.5 12 by 20;25 ;

39 10,53 3,50 1545 b 1145 132,25

38 9,60 2,00 26,5 29 2,5 6,25 :

| =t el e el e e e gt e et R R LI Y Y




Lampiran &

Tabel 27

KORDLAST ANTARA KETELITIAN KERJA
DENGAN AKR MAHASISWA PROGRAM 51

Ketelitian AYR Nank
Moo yorfe (M XX
1 7 2,80 20,5 11 9,5
2 10 2,61 33,5 18,5 15
3 10 3,65 33,5 2 31,5
b 9 2429 29,5 2k 5¢5
5 9 2,k2 29,5 23 645
& 9 3,00 29,5 9 20,5
7 7 2,61 20,5 18,5 2
8 7 1,95 20,5 30,5 10
9 2 1,95 7 30,5 23,5
10 0 2,68 2,5 15 1245
11 1 272 5,5 1 b5
12 o 2,78 2,5 13 11,5
13 8 1,76 25,5 32 645
1 9 3,10 29,5 8 21,5
15 5 2,25 1257 M
16 3 3517 8,5 55 3
17 5 2,62 1k 17 3
18 L 2,6 1% 16 5
19 15 3,60 38" 3 35
20 7 1470 20,5 33 1245
21 7 4,7k 20,5 3h4- 13,5
22 3 3417 845 545 3
2% "7 1,50 20,5 35 14,5
2k 11 1:47 36° 36 0" 0-
25 10 2,21 33,5 26 745 56,25
26 0 1,27 2,5 38 35,5 1260,25 5
27 1 1,28 5,5 37 31,5 992,25 5
28 0 2,77 2,5 1k 11,5 132,25
29 12 2,60 37 20 17 289
30 L 2,10 11° 29 16 256"
34 8 2.55 25,5 21 L,5 20,25 :
%2 5 2,53 44 22 8 64"
33 40 2,05 33,5 28 545 30,25
3k & 2,05 16,5 10 645 L2425
35 s 5415 25,5 7 18,5 zh2:25
36 3 2,82 25,5 12 1345 182,425
37 I 3,50 117 b 7 49
38 6 2,00 16,5 29 12,5 156425

-u-————————n.—————H-—————-..-———n————————u-——-.—-u—-—-—————n-’—u—u—

=== :::....::::====_—::::::::::;::::::::::::::::::..:::::=_=_==__=._.__.




Lampiran 9 .
Tabel 28

KORELAST ANTARA KESTABILAN KERJA

DPENGAN AKR MAHASISWA PROGRAM S1

___P_____ﬁﬂ__::::__:::::;:;;;;;;;;:x::::::::::::::::::::::

Kestabilan AXR Rank

Now kerga () (M) "X Y >
1 0 2,89 16,5 11 5,5
2 1 2,61 35,5 18,5 17
3 1 3,65 35,5 2 3345
L 0 2,29 16,5 24 12,5
5 0 2.2 16,5 23 13,5
6 0 3,00 16,5 9 735
7 1 2,761 35,5 18,5 17
3 0 1,95 16,5 30,5 1k
9 0 1,95 16,5 30,5 1k
10 Y 2,68 16,5 15 1,5
11 1 3,72 35,5 1 345
12 Q 2,78 16,5 13 3,5
13 0 1,76 16,5 32 15,5
Tl 0 3,10 16,5 8 8,5
15 0 2:25 16,5 25. 8,5
16 0 3,17 16,5 5,5 11
17 0 2,62 16,5 17 0,5
18 0 2,68 1645 16 0,5
19 0 %60 16,5 3 13,5
20 0 1,75 16,5 33 16,5
21 0 1,74 16,5 3h 17,5
22 0 3,17 16,5 5,5 11
23 0 1,50 16,5 35 18,5
2l 0 1,407 16,5 36 19,5
25 0 2,21 16,5 26 945
26 0 1,27 16,5 38 21,5
27 0 1,28 16,5 37 20,5
28 0 2,77 16,5 14 2,5
29 0 2,50 46,5 20 340
30 0 2,10 16,5 27 10,5
31 0 2,55 16,5 21 L,5
32 1 2,5% 35,5 22 13,5
33 0 2,05 16,5 28 11,5
3l 0 2,95 16,5 10 6,5
35 0 3,15 16,5 7 9,5
36 1 2,02 35,5 12 23,5
37 0 3,50 16,5 L 12,5
38 0 2,00 16,5 29 12,5

-u-—--.--—-—-—.-————-.—————u—-—————.————--———-m———u—r-——




Lampiran 10 )
Tabel 29

KORTLASI AHTARA KETAHANAN KERJA
ENGAN AKR HAHASISWA PROGRAM 51

Ketahanan AKR Rank 2
_ff:__gerja () (Y) ¥ ¥ D ? _____
1 b 2,49 4 11 7" hg
2 5 2,61 9 18,5 9,5 90,25
3 7 3,65 197 2 17 289
¥ 6 2,290 12,5 2bh 11,5 132,25
5 7 2.2 19 23 4 16
6 5 %00 9 9 0 0
7 '8 2,61 26,5 18,5 & 64
8 16 1,95 38 30,5 8,5 72,425
9 10 1,95 3245 30,5 2 b
10 14 2,60 34 15 19° 261"
11 8 3,72 26,5 1 25,5 650,25
12 8 2,78 26,5 13 13,5 182,25
13 8 1,76 26,5 32 545 30,25
14 8 3,10 26,5 8 18,5 3h2 25
15 5 2425 9 25 16 256°
16 b 3,17 b 5,5 1.5 2,25
17 4?2 2,62 35 17 18 324
18 14 2,6k 37" 16 21 blq
19 10 3,60 32,5 3 29,5 870,25 ;
20 7 1,75 19 33 1 196 ]
21 7 1,74 19 34 15 225" E
22 7 3,17 19 5,5 13,5 102,425 o
23 7 1,50 19 35 16 256 E
2h b 1,07 b 36 32 1024 :;
25 b 2,21 k 26 22 L84 E
26 3 1,29 1 38 37 1369
27 13 1,28 36° 37 1 17
28 8 2,77 26,5 1% 12,5 156,25
29 Iy 2,60 4 20 16 256 ;
30 5 2,10 9 27 18 324 _
31 6 2,55 12,5 21 845 72425 -
32 7 2,55 19 22 3 9’ . 3
33 3 2,05 26,5 28 1,5 2,25 .
3l & 2,95 12,5 10 2,5 6,25 ERt
35 B8 3415 26,5 7 1945 330,25 e
36 9 2,62 31 12 19 361
37 5 3,50 9 b 5 25
38 6 2,00 1245 29 16,5 272427

iy -
e B ke Y R A G e g e ok = b W — - i w—

N= 38 £D%= 977775
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